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BAB III  
ANALISIS SOCIAL SETTING PENELITIAN 
 
3.1 Gambaran Umum Kabupaten Tuban 
Kabupaten Tuban Merupakan salah satu Kabupaten dari 38 Kabupaten 
dan Kota yang ada di wilayah administratif Provinsi Jawa Timur. Wilayah 
Kabupaten Tuban berada di jalur pantai utara (Pantura) Pulau Jawa. Luasnya 
adalah 1.904,70 km² dan panjang pantai mencapai 65 km. Penduduknya 
berjumlah sekitar 1 juta jiwa. Tuban disebut sebagai Kota Wali karena Tuban 
adalah salah satu kota di Jawa yang menjadi pusat penyebaran ajaran Agama 
Islam namun beberapa kalangan ada yang memberikan julukan sebagai kota 
tuak karena daerah Tuban sangat terkenal akan penghasil minuman (tuak & 
legen) yang berasal dari sari bunga siwalan (ental). Beberapa obyek wisata di 
Tuban yang banyak dikunjungi wisatawan adalah Makam Wali, contohnya Sunan 
Bonang, Makam Syeh Maulana Ibrahim Asmaraqandi (Palang), Sunan Bejagung 
dll. Selain sebagai kota Wali, Tuban dikenal sebagai Kota Seribu Goa karena 
letak Tuban yang berada pada deretan Pegunungan Kapur Utara. Bahkan 
beberapa Goa di Tuban terdapat stalaktit dan Stalakmit. Goa yang terkenal di 
Tuban adalah Goa Akbar, Goa Putri Asih, dll. Tuban terletak di tepi pantai pulau 
Jawa bagian utara, dengan batas-batas wilayah: utara laut Jawa, sebelah timur 








3.1.1  Visi Dan Misi Pemerintahan Kabupaten Tuban 2016-2021 
 
Visi:  
      “ Kabupaten Tuban yang Lebih Religius, Bersih, Maju dan Sejahtera ” 
Misi: 
1) Peningkatan Pengamalan Nilai-Nilai Keagamaan dalam Berbagai Aspek 
Kehidupan dengan Mengutamakan Toleransi dan Kerukunan Antar Umat 
Beragama 
2) Peningkatan Tata Kelola Penyelenggaraan Pemerintahan yang Kreatif 
dan Bersih 
3) Peningkatan Pembangunan yang Berkelanjutan dan Optimalisasi 
Penataan Ruang Guna Mendorong Kemajuan Daerah 
4) Membangun Struktur Ekonomi Daerah yang Kokoh Berlandaskan 
Keunggulan Lokal yang Kompetitif 
5) Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat yang Merata dan Berkeadilan 
 
3.1.2  Kondisi Geografis 
 
Kabupaten Tuban adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang 
berada di wilayah paling Barat dengan luas wilayah 183.994,561 Ha. Secara 
Geografis Kabupaten Tuban terletak pada koordinat 111º30’-112º35’BT dan 
6º40’-7º18’LS. Panjang wilayah pantai di Kabupaten Tuban adalah 65 km dari 
arah Timur di Kecamatan Palang sampai arah Barat di Kecamatan Bancar, 
dengan luas wilayah lautan meliputi 22.608 km2. Secara administrasi Kabupaten 
Tuban terbagi menjadi 20 kecamatan dan 328 desa/kelurahan. Sedangkan 
batas-batas wilayah Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut : 





Sebelah Timur : Kabupaten Lamongan  
Sebelah Selatan : Kabupaten Bojonegoro 
Sebelah Barat    : Kabupaten Blora dan Kabupaten Rembang   Propinsi 
Jawa Tengah 
Ketinggian daratan di Kabupaten Tuban berkisar antara 0-500 meter diatas 
permukaan laut (dpl). Bagian Utara dan Selatan Kabupaten Tuban berupa 
dataran rendah dengan ketinggian 0-15 meter di atas permukaan laut yang 
terdapat disekitar pantai dan sepanjang Sungai Bengawan Solo. Sedangkan 
daerah yang memiliki ketinggian di atas 100 meter terdapat di Kecamatan 
Montong dan Kecamatan Grabagan. 
 
Gambar 3. 1 peta administrasi Kabupaten Tuban 
Sumber: BPS Kabupaten Tuban 
 
3.1.3  Kondisi Demografis  
Jumlah penduduk Kabupaten Tuban pada tahun 2011 adalah 1.258.816 
Dengan komposisi laki-laki 630.576 dan perempuan berjumlah 628.240. Jumlah 





112.703 sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit adalah di Kecamatan 
Kenduruan yaitu 30.413,  Kepadatan penduduk Kabupaten Tuban meningkat 
dibandingkan tahun lalu. Kepadatan penduduk tahun 2011 adalah 684 jiwa/km2. 
Kecamatan yang paling padat adalah Kecamatan Tuban dengan kepadatan 
4.297 jiwa/km2. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk yang dilaksanakan setiap 
sepuluh tahun sekali diketahui bahwa laju penduduk di Kabupaten Tuban 
mengalami penurunan pada setiap dekadenya. Kalau pada tahun 1980 laju 
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Tuban sebesar 1,54%, pada tahun 2010 
menurun menjadi 0,61. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan penduduk Jawa Timur pada tahun 2010 sebesar 0,75%. 
3.2 Profil Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tuban Nomor 3 Tahun 2008 
tentang Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Tuban yang ditindaklanjuti dengan 
Peraturan Bupati Tuban Nomor 39 tahun 2008 tentang Uraian Tugas, Fungsi dan 
Tata Kerja, maka Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten memiliki fungsi 
sebagai berikut :  
a) Merumuskan kebijaksanaan teknis dibidang perindustrian, perdagangan, 
koperasi dan usaha kecil dan menengah serta kebudayaan dan pariwisata; 
b) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 
perindustrian, perdagangan, koperasi dan usaha kecil menengah serta 
kebudayaan dan pariwisata, 
c) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di dibidang perindustrian, perdagangan, 
koperasi dan usaha kecil menengah serta kebudayaan dan pariwisata; 
d) Penyelenggaraan urusan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, serta 





e) Perumusan kebijakan pengelolaan dan pengamanan barang milik daerah 
yang menjadi tanggung jawab Dinas; 
f) Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD); serta  
g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
3.2.1 Visi dan Misi Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban 
Visi : 
”Terwujudnya masyarakat Tuban yang lebih maju dan Sejahtera, berbasis 
sumberdaya lokal dan ekonomi kerakyatan melalui bidang Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi dan UKM serta Kepariwisataan” 
Misi : 
1. Memberdayakan dan mengembangkan koperasi dan UMKM agar memiliki 
daya saing; 
2. Peningkatan kualitas dan kuantitas perdagangan melalui fasilitasi dan 
pembinaan usaha perdagangan secara merata dan berkeadilan; 
3. Meningkatkan daya saing industri kecil, menengah dan besar melalui 
fasilitasi, pembinaan, pendampingan promosi dan pemasaran guna 
menciptakan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat; 
4. Mengembangkan potensi dan daya saing kepariwisataan daerah melalui 
peningkatan kwalitas pelayanan dan pengelolaan obyek wisata serta 






5. Melestarikan dan mengembangkan potensi budaya daerah sebagai warisan 
budaya nasional dan lokal sehingga dapat berperan serta dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas;  
3.2.2 Struktur Organisasi Dinas Perekonomian dan Pariwisata 
Dengan susunan organisasi terdiri dari : Kepala Dinas, Sekretariat, Bidang-
Bidang, yang meliputi : Bidang Perindustrian, Bidang Perdagangan, Bidang 
Koperasi dan PKM, Bidang Pariwisata dan Kebudayaan serta Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD). Masing-masing dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Sekretariat  
Dipimpin oleh Sekretaris yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab 
kepada Kepala Dinas, mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi umum 
dan kepegawaian, keuangan serta penyusunan program dan pelaporan. 
Sekretariat membawahkan dan mengkoor-dinasikan : 
a) Subag. Umum dan Kepegawaian; 
b) Subag. Keuangan; 
c) Subag. Program dan Pelaporan. 
2) Bidang Perindustrian 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas, mempunyai tugas merumuskan kebijakan, 
melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah dalam menyusun program, 
petunjuk teknis dan melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 
pelaporan serta pelayanan administratif di bidang sarana, produksi dan usaha 
industriy. Bidang Perindustrian membawahkan dan mengkoordinasikan : 
a) Seksi Sarana; 





c) Seksi Usaha. 
3) Bidang Perdagangan 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas, mempunyai tugas merumuskan kebijakan, 
melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah dalam menyusun program, 
petunjuk teknis dan melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 
pelaporan serta pelayanan administratif di bidang bina usaha dan sarana 
perdagangan, promosi dan informasi perusahaan, serta metrology dan 
perlindungan konsumen. Bidang Perdagangan membawahkan dan 
mengkoordinasikan : 
a) Seksi Bina Usaha dan Sarana Perdagangan; 
b) Seksi Promosi dan Informasi Perusahaan; 
c) Seksi Metrologi dan Perlindungan Konsumen. 
4) Bidang Koperasi dan PKM 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas, mempunyai tugas merumuskan kebijakan, 
melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah dalam menyusun program, 
petunjuk teknis dan melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 
pelaporan serta pelayanan administratif di bidang kelembagaan dan 
sumberdaya, bina usaha dan PKM, serta fasilitasi pembiayaan serta simpan 
pinjam. Bidang Koperasi dan PKM membawahkan dan mengkoordinasikan : 
a) Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya; 
b) Seksi Bina Usaha dan PKM; 
c) Seksi Fasilitasi Pembiayaan dan Simpan Pinjam. 





Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas dan mempunyai tugas merumuskan kebijakan, 
melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah dalam menyusun program, 
petunjuk teknis dan melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 
pelaporan serta pelayanan administratif di bidang pariwisata, seni dan budaya, 
serta sumber daya manusia dan peran serta masyarakat. Bidang Pariwisata dan 
Kebudayaan membawahkan dan mengkoordinasikan : 
a) Seksi Pariwisata; 
b) Seksi Seni dan Budaya; 
c) Seksi Sumber Daya Manusia dan Peran Serta Masyarakat. 
6) Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Dipimpin oleh seorang Kepala UPTD yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas, mempunyai tugas melaksanakan tugas 
teknis dinas. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) terdiri dari : 
a) UPTD Perekonomian dan Pariwisata Kecamatan Tuban 
b) UPTD Perekonomian dan Pariwisata Kecamatan Tambakboyo 
c) UPTD Perekonomian dan Pariwisata Kecamatan Jatirogo 
d) UPTD Perekonomian dan Pariwisata Kecamatan Singgahan 
e) UPTD Perekonomian dan Pariwisata Kecamatan Rengel 
f) UPTD Pasar Baru Tuban 
g) UPTD Pasar Jatirogo 
h) UPTD Pasar Bangilan 
i) UPTD Pasar Montong 
j) UPTD Pasar Hewan 




Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Perekonomian Dan Pariwisata Kabupaten Tuban 
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3.3. Perekonomian Kabupaten Tuban 
Pada 2010, Produk Domestik Regional Bruto mencapai 15,47 trilyun. Dengan 
jumlah penduduk sebanyak 1,12 juta jiwa, pendapatan perkapita diperkirakan mencapai 
Rp 11,27 juta per tahun. Sebagai perbandingan, pendapatan perkapita Jawa Timur 
adalah Rp 20,7 juta per tahun. Sektor perekonomian utama adalah perdagangan, 
industri pengolahan dan pertambangan. Perdagangan menyumbang output sebesar 
Rp3 triliun, sedangkan industri pengolahan dan pertambangan masing-masing sebesar 
Rp 2,9 trilyun dan Rp 1,8 trilyun. Pertumbuhan ekonomi pada 2010 mencapai 6,39%, di 
mana angka pertumbuhan tertinggi terjadi di sektor pertambangan sebesar 11,8%. 
Kawasan industri Tuban mencapai 50 ribu hektar yang tersebar di 10 kecamatan. Zona 
1 di kecamatan Bancar dengan luas 5,802 hektar. Zona 2 34,000 hektar dan Zona 3 
9,225 hektar. Usaha rakyat yang cukup berkembang adalah budidaya padi, budidaya 
sapi potong, budidaya kacang tanah, penangkapan ikan laut, dan penggalian batu 
kapur. Sentra padi dan kacang terdapat di sepanjang aliran Bengawan Solo. Pada 2010, 
jumlah ternak sapi diperkirakan mencapai 1.323 ekor dengan sentra sapi di Kecamatan 
Bancar. Tangkapan ikan diperkirakan mencapai 9.185 ton. 
3.4. Gambaran Umum UMKM kerajinan Batik Tulis Kabupaten Tuban 
Pertumbuhan usaha batik sebagai salah satu produk industri ekonomi kreatif di 
Jawa Timur menunjukkan trend yang positif. Pertumbuhan ini seiring dengan semakin 
meningkatnya jumlah UMKM (Usaha Mikro, Kecil Menengah) batik, sejak batik 
Indonesia diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya Indonesia pada Tahun 2009. 
UNESCO menilai bahwa batik Indonesia selain menjadi ikon budaya bangsa juga 
memiliki keunikan serta simbol dan filosofi yang mendalam. Menurut UNESCO, batik 
adalah warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan non bendawi (Masterpieces of oral 






UMKM Ekonomi Kreatif berjenis kerajinan Batik Tulis dengan sampel lokasi 
UMKM yakni, Kampung Batik Gedog Kabupaten Tuban yang terpilih dalam studi kasus 
pada penelitian ini karena banyaknya jumlah UMKM Batik yang tersebar dan dianggap 
mampu mengembangkan prospek dari sentra bisnisnya dengan modal sumber daya 
manusia, ilmu pengetahuan, teknologi serta kreatifitas. Kreatifitas merupakan peranan 
penting dalam sebuah mekanisme pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Hal ini memunculkan asumsi bahwa dapat dilakukan sebuah penelitian tentang 
bagaimana strategi mengembangkan industri ekonomi kreatif berbasis UMKM Batik 
yang ada di Kabupaten Tuban Jawa Timur. Kebaradaan UMKM Batik Tulis di Kabupaten 
Tuban Jawa Timur. diharapkan mampu mengangkat perekonomian daerah tersebut 
serta meningkatkan PDRB Daerah tersebut. 
Kabupaten Tuban yang terletak pada posisi yang cukup strategis di ruas jalur 
pantura antara Provinsi Jawa dan Timur dan Jawa Tengah. Kabupeten Tuban sendiri 
memiliki potensi sektor unggulan dari UMKM Batik Tulis untuk dimanfaatkan dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal daerah tersebut. Berdasarkan data dari 
Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban Tahun 2013 nilai sentra UMKM 
Batik Tulis Gedog adalah sebagai berikut : 
Tabel. 3.1 
Nilai Investasi Batik Tulis Gedog 
Kabupaten Tuban Tahun 2013 
 
No. Desa / Kecamatan Nilai Investasi 
1. Desa Gaji Kecamatan Kerek Rp,16.800.000, - 
2. Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Rp, 6.900.000, - 
3. Desa Margorejo Kecamatan Kerek Rp,70.000.000, - 
4. Desa Karanglo Kecamatan Kerek Rp,16.000.000, - 
5. Desa Kedungrejo Kecamatan Kerek Rp,150.000.000, - 
Sumber : Data Dinas Perekonomian dan Pariwisata  
Kabupaten Tuban Tahun 2013 
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